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Abstract (Garamond 13; space: 1)

Abstrak dalam versi Babasa Inggris 200 kata; harus fokus pada: tema, tujnan, metode,
hasil, kesimpulan.

Keywords: alfabetis, dipisah dengan titik koma, Garamond 13 (3-5 kata)

Abstrak

Abstrak dalam versi Bahasa Indonesia.

Kata kunci: garis keras, Islam, politik, radikalisme.

Pendahuluan

(Body: Garamond 13; Space: 1.5; Panjang Naskah: 7.000-8.000 kata
termasuk Daftar Pustaka)

Islam merupakan agama yang lebih mementingkan amal daripada
pemikiran. Statemen M. Igbal tersebut dikemukakan pada awal tulisan bukunya
yang sudah klasik (Igbal 2012).

Di bagian akhir pada subbab ini, tuliskan juga metode yang digunakan

sekitar satu paragraf.
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Radikalisme Islam

Hasil dan Pembahasan

gerakan Islam garis keras, yang terkadang memunculkan wajah Islam “radikal”.

Gerakan tersebut direspon oleh sebagian masyarakat, sehingga seolah

Priangan Timur, Tasikmalaya khususnya, memiliki persoalan munculnya

mendapat dukungan rakyat.

Table 1. Error rates of older and younger groups

Level of Mean error rate Standard deviation Sample size
difficulty Younger Older  Younger Older Younger  Older
Low .05 .14 .08 15 12 18
Moderate .05 17 .07 15 15 12
High A1 46 .10 21 16 14
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